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 Abstrak 
  
Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan menjadi salah satu permasalahan yang dialami oleh 
Masyarakat utamanya oleh siswa lulusan SMK sederajad. Guna menunjukkan skill yang 
dimiliki dapat dilihat melalui Curriculum Vitae(CV) yang diajukan. Dari kenyataan tersebut 
maka siswa membaca peluang usaha baru dengan membuat inovasi desain CV Digital yang 
dapat menarik perusahaan dan diperjual belikan secara online. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui kelebihan, kekurangan, peluang dan ancaman dari pemasaran produk CV Digital. 
Metode Penelitian berbentuk deskriptif kualitatif , menggunakan analisis SWOT untuk 
mengetahui prospek pemasaran produk CV digital. Hasil dari analisis tersebut yaitu kelebihan 
dari CV Digital berbentuk software, dan menarik untuk dilihat, kekurangannya berada pada 
konten CV yang tidak semua dapat tersampaikan melalui gambar. Peluang dari CV Digital 
dapat diperoleh secara cepat dan dapat dipasarkan ke banyak wilayah melalui media social 
secara online, sedangkan kelemahan belum semua masyarakat menggunakan media berbasis 
digital online dalam seleksi penerimaan pekerjaan.  
 
Kata Kunci: Analisis SWOT, Curriculum Vitae Digital, Pemasaran 
 
 
1. Pendahuluan  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan salah satu bagian yang menjadi 
alternative program pemerintah untuk 
mengentaskan pengangguran di Indonesia, 
sehingga diharapkan lulusan SMK yang tidak 
meneruskan kejenjang perguruan tinggi dapat 
turut bersaing didunia kerja, adapun skill yang 
telah diperoleh di SMK dapat dimanfaatkan 
sebaik-baiknya. Proses untuk menembus dunia 
kerja dilakukan dengan bersaing terlebih 
dahulu dalam perekrutan pegawai, adapun 
tahap awal untuk seleksi yaitu pengumpulan 
berkas Curriculum Vitae(CV). Sehingga usaha 
yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat 
CV semenarik mungkin agar dapat 
dipertimbangkan oleh pimpinan perusahaan.  
Perkembangan teknologi sudah dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat, sehingga 
memudahkan dalam proses pemasaran secara 
online, hal tersebut menjadi salah satu dasar 
siswa dalam melihat peluang usaha kreatif 
bidang desain yaitu dengan membuat  
Curriculum Vitae(CV) Digital. Isi dalam CV 
dapat menjelaskan profil pemesan yang 
diadopsi dari CV sebelumnya yang berbentuk 
Ms. Word, sehingga pimpinan perusahaan akan 
mudah memahami dan akan 
mempertimbangkan kesesuaian skill yang 
ditampilkan dalam CV Digital. lingkungan 
Eksternal dapat di tetapkan dengan mengetahui 
apa yang menjadi ancaman (Threats) dan apa 
yang menjadi peluang (oppurtunities) bagi 
suatu program usaha. Setelah mengetahui 
lingkungan Eksternal yang di hadapi, maka 
analisis lingkungan Internal perlu di lakukan 
guna mengetahui apa yang menjadi kekuatan 
(Strengths) dan apa yang menjadi kelemahan 
(Weakness) dari program usaha. Dengan 
demikian program usaha selalu dapat 
beradaptasi dengan lingkungan, sehingga 
upaya untuk mencapai tujuan program 
senantiasa akan dapat terlaksana. 
Berlatar belakang dari perlunya inovasi 
pembuatan Curriculum vitae untuk menarik 
pimpinan perusahaan, serta mudahnya 
berbisnis menggunakan media online 
menjadikan usaha desain creative tersebut 
sangat prospektif. Namun perlu adanya  
analisis program kerja untuk mendukung 
keberlangsungan rencana  usaha kerja tersebut, 
sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui factor internal dan factor eksternal 
yang mendukung atau merugikan bagi usaha 
kerja (CV Digital) yang akan direalisasikan. 
Ruang lingkup penelitian meliputi kekuatan 
produk (bentuk dan pesan yang disampaikan), 
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kelebihan dan kekurangan pemasaran melalui 
media online, serta evaluasi program usaha.  
Menurut Andrew dan Chaffe dalam (Umar 
2001:9), strategi merupakan kekuatan motivasi 
untuk stakeholder baik secara langsung 
maupun tidak langsung menerima keuntungan 
atau biaya yang ditimbulkan oleh semua 
tindakan yang dilakukan. Proses manajemen 
strategis berusaha mengorganisasikan 
informasi kuantitatif dengan cara yang 
memungkinkan keputusan efektif diambil 
dalam kondisi tidak menentu. Manajemen 
strategis akan membantu perusahaan dalam 
melihat ancaman dan peluang di masa yang 
akan datang, sehingga memungkinkan 
organisasi untuk dapat mengantisipasi kondisi 
yang selalu berubah. Selain itu, manajemen 
strategis juga menyediakan sasaran serta arah 
yang jelas bagi masa depan perusahaan, 
sehingga perusahaan yang mengembangkan 
sistem manajemen strategis mempunyai 
kemungkinan tingkat keberhasilan lebih besar 
dari pada yang tidak menggunakan sistem ini. 
Pemasaran sangat memegang peran penting 
dalam daur produk dari produsen ke tangan 
konsumen. Menurut Kotler (2008:6), definisi 
pemasaran dibedakan menurut sosial dan 
manajerial. Definisi sosial menunjukkan peran 
yang dimainkan oleh pemasaran didalam 
masyarakat, yaitu “menghasilkan standar hidup 
yang lebih tinggi”. Sedangkan menurut 
manajerial, yaitu pemasaran digambarkan 
sebagai “seni menjual produk”. Jadi pemasaran 
adalah suatu proses sosial yang didalamnya 
individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan, dan secara bebas 
menukarkan produk yang bernilai dengan 
pihak lain. Dari definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa sebenarnya proses pemasaran 
itu terjadi dimulai jauh sebelum barang-barang 
diproduksi. 
Pemasaran adalah fungsi bisnis yang 
mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan 
yang belum terpenuhi, mengidentifikasikan 
dan mengukur besarnya, menentukan pasar 
sasaran yang paling baik yang dapat dilayani, 
menentukan produk, jasa, dan program yang 
sesuai untuk melayani pasar-pasar ini dan 
meminta setiap orang dalam organisasi untuk 
berfikir dan melayani pelanggan. Strategi 
pemasaran dalam bisnis merupakan suatu cara 
untuk memperoleh hasil yang diinginkan 
berdasarkan kondisi dan struktur yang berlaku. 
Strategi ini berguna untuk mengantisipasi 
masalah-masalah dan kesempatan masa depan 
dalam kondisi yang tepat secara sistematis, 
rasional, kritis, komprehensif dan integrative 
(Pearce and Robinson, 1997: 27). Strategi 
pemasaran mengartikulasikan sebuah rencana 
dalam penggunaan terbaik sumberdaya dan 
keunggulan perusahaan untuk mencapai 
tujuannya. 
Agar posisi produk dipasar sesuai dengan yang 
diharapkan, faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan antara lain: pangsa pasar, 
pelayanan purna jual, kepemilikan informasi 
tentang pasar, pengendalian distributor, kondisi 
satuan kerja pemasaran, promosi, harga 
produk, loyalitas pelanggan dan kebijakan 
produk baru. 
Segmentasi Pasar terdiri dari banyak pembeli 
yang berbeda dalam beberapa hal, misalnya 
keinginan, kemampuan keuangan, lokasi, sikap 
pembelian dan praktek-praktek pembeliannya. 
Berdasarkan perbedaan ini dapat dilakukan 
segmentasi pasar. Menurut Rangkuti (2009: 
49), segmentasi pasar adalah tindakan 
mengidentifikasi dan membentuk kelompok 
pembeli atau konsumen secara terpisah. 
Beberapa aspek utama untuk 
mensegmentasikan pasar yaitu aspek 
Geografis, Demografis, Psikografis, dan 
Perilaku. 
Penetapan posisi adalah tindakan merancang 
tawaran dan citra perusahaan sehingga 
menempati posisi yang khas (diantara para 
pesaing) di dalam benak pelanggan 
sasarannya. Setelah perusahaan memutuskan 
segmen mana yang akan dimasuki, selanjutnya 
diputuskan pula posisi mana yang ingin 
ditempati dalam segmen tersebut. 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai 
faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi perusahaan (Rangkuti, 2009: 18). 
Matriks SWOT merupakan matching  
tool yang penting untuk membantu 
mengembangkan empat tipe strategi yaitu 
sebagai berikut:  
1.1 Strategi SO (Strength-Opportunity), 
strategi menggunakan kekuatan internal 
perusahaan untuk meraih peluang-peluang 
yang ada di luar perusahaan. 
1.2 Strategi WO (Weakness-Opportunity), 
strategi ini bertujuan untuk memperkecil 
kelemaha- kelemahan internal perusahaan 
dengan memanfaatkan peluangpeluang 
perusahaan. 
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1.3 Strategi ST ( Strength-Threat), melalui 
strategi ini perusahaan berusaha untuk 
menghindari atau mengurangi dampak dari 
ancama-ancaman eksternal. 
1.4 Strategi WT (Weakness-Threat), strategi 
ini merupakan taknik untuk bertahan 
dengan cara mengurangi kelemahan 
internal serta menghindari ancaman. 
 
2.  Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis peneltian 
deskriptif (kualitatif) yang meliputi 
pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan mengenai status terakhir 
dari subjek penelitian. Data deskriftif 
dikumpulkan melalui daftar pertanyaan dalam 
survei, wawancara, ataupun observasi 
(Kuncoro,2003:8). 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan juni-
agustus 2018 dengan batasan masalah pada 
pemasaran curriculum vitae digital secara 
online. Sedangkan metode pengumpulan data 
sebagai berikut. 
2.1 Studi Dokumentasi  
Dengan mengumpulkan data dan informasi 
dari buku-buku, jurnal, dan internet yang 
berkaitan dengan penelitian.  
2.2 Wawancara (interview)  
Melakukan tanya jawab mendalam secara 
langsung dengan pihak-pihak yang 
bersangkutan dengan penelitian dengan 
cara memberikan beberapa pernyataan 
wawancara berupa data yang dibutuhkan 
untuk penelitian. Pada penelitian ini pihak-
pihak tersebut adalah siswa pembuat CV 
Digital, Guru Kewirausahaan, pengusaha 
dibidang desain Online.  
2.3 Pengamatan  
Dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap kegiatan pemasaran secara online. 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Analisis Deskriptif 
merupakan cara untuk mencari hubungan secara 
menyeluruh dan teliti dari suatu keadaan, 
kemudian untuk merumuskan dan menafsirkan 
data yang ada sehingga memberikan gambaran 
dan informasi yang jelas mengenai kekuatan, 
kelemahan, kesempatan, dan ancaman serta 
masalah Pemasaran Curriculum Vitae Digital. 
Metode Triangulasi penelitian kualitatif yaitu 
melakukan uji validitas dengan 
menghubungkan antara hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Matriks Faktor 
Internal (IFE) dan Matriks Faktor Ekternal 
(EFE) terdiri dari kolom bobot, rating, dan 
total nilai yang merupakan hasil kali dari 
bobot dan rating. Untuk kolom bobot dan 
rating diisi sesuai dengan nilainya yang 
merupakan hasil dari pengelompokan faktor-
faktor internal dan eksternal berdasarkan 
tingkat kepentingannya. 
Matriks SWOT merupakan alat yang 
dipakai untuk menyusun faktor-faktor 
strategis program usaha. Matriks ini dapat 
menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi 
program usaha dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dengan kelemahan yang dimilikinya. 
Matriks ini dapat menghasilkan empat set 
kemungkinan alternatif stratetegis. 
 
 
3. Hasil Penelitian dan pembahasan 
3.1 Tahap Masukan  
Matriks IFE (Internal factor Evaluatian) 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
peranan dari faktor-faktor internal yang 
terdapat pada perusahaan. Matriks IFE 
menggambarkan kondisi internal perusahaan 
yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan 
yang dihitung berdasarkan rating dan bobot. 
 
Tabel 1. Matrik IFE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis matriks IFE pada 
Tabel 3.1, menunjukkan bahwa faktor yang 
menjadi kekuatan utama Program usaha 
adalah CV Digital memiliki keunggulan 
inovasi yang menarik dan berbentuk software 
animasi sehingga mudah untuk di mengerti 
dengan nilai total 0,80. sedangkan kelemahan 
utama adalah tidak semua materi CV dapat 
tersampaikan melalui video animasi Digital. 
nilai tertimbang terkecil sebesar 0,1 dan 
diperoleh total bobot skor sebesar 3,0. Hal ini 
menunjukkan bahwa Curriculum Vitae  
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Digital memiliki posisi internal yang kuat 
karena telah mampu menggunakan kekuatan 
dan mengatasi kelemahan dengan cukup baik. 
Matriks (Eksternal factor Evaluatian) EFE 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh dari faktor-faktor eksternal program 
usaha. Matriks EFE menggambarkan kondisi 
eksternal perusahaan yang terdiri dari peluang 
dan ancaman yang dihitung berdasarkan bobot. 
Berdasarkan  hasil  analisis matriks  EFE pada 
Tabel 3.2, menunjukkan bahwa faktor yang 
menjadi peluang utama program usaha adalah 
CV Digital dapat dipasarkan secara online ke 
seluruh wilayah yang diinginkan. Kelemahan 
utama adalah tingkat persaingan dan realita 
bahwa tidak semua perusahaan dapat menerima 
CV Digital. Sehingga CV digital dapat 
digunakan sebagai data pendukung yang 
dianggapmampu untuk menarik minat 
perusahaan.  
 
Tabel 2. Matrik EFE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3.2, 
maka akan diperoleh bobot skor sebesar 2,0. 
Hal  ini menunjukkan bahwa Curriculum 
Vitae Digital telah mampu  merespon faktor  
eksternal  dengan memanfaatkan peluang untuk 
mengatasi ancaman. 
 
3.2 Tahap Pencocokan 
Tahap pencocokan merupakan tahap untuk 
merumuskan strategi berdasarkan hasil analisis 
dan identifikasi akan kondisi lingkungan 
internal dan eksternal perusahaan yang telah 
terkumpul. Pada tahap pencocokan model yang 
akan digunakan dalam perumusan strategi 
adalah matriks SWOT (Strength-Weakness-
Opportunities-Threat).  
Berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman yang diperoleh melalui audit 
internal dan eksternal, dapat diformulasikan 
alternatif strategi yang diambil. Formulasi 
strategi ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis SWOT. Analisis tersebut dilakukan 
dengan cara memecah bagian internal dan 
eksternal dan menggabungkannya antara satu 
dengan yang lain. 
Formulasi yang dilakukan dalam proses 
analisis SWOT yang pertama adalah kekuatan 
digabungkan dengan peluang, selanjutnya 
kelemahan digabungkan dengan peluang dan 
dideskripsikan strategi yang sesuai. Tahap 
selanjutnya kekuatan digabungkan dengan 
ancaman serta kelemahan digabungkan 
dengan ancaman dan ditarik strategi yang 
sesuai. Adapun tabel analisis SWOT sebagai 
berikut.  
 
Tabel 3. Pencocokan Analisis SWOT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari pencocokan analisis SWOT 
diperoleh empat strategi baru untuk 
mengembangkan program CV Digital yaitu 
sebagai berikut: 
3.2.1 Video berbentuk software yang dapat 
dipesan dalam waktu sigkat. Yang 
merupakan refleksi strategi dari 
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pencocokan kekuatan pada bagian dua 
dengan peluang bagian dua. Keunggulan 
video tersebut mudah untuk di 
publikasikan dengan waktu pembuatan 
ang relatif cepat sehingga akan 
memudahkan konsumen untuk memesan 
CV Digital. 
3.2.2 Desain dibuat dengan tema sesuai dengan 
karakter pemesan sehingga tidak mudah 
ditiru. Refleksi dari kekuatan bagian 
empat dengan ancaman bagian empat. 
CV Digital disajikan dengan tema yang 
sesuai dengan pemilik CV sehingga 
menarik untuk disimak. Meskipun dalam 
satu kesempatan terdapat lima orang 
mempresentasikan CV Digital, tidak akan 
membosankan karena disajikan dengan 
tema yang berbeda-beda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Karakter sesuai CV 
 
3.2.3 Membuat contoh CV Digital sebanyak-
banyaknya untuk menarik followers 
sekaligus menguatkan iklan rumah 
produksi. Refleksi dari kelemahan bagian 
lima dengan peluang bagian tiga.dengan 
banyaknya contoh yang dibuat akan 
menarik pelanggan dan rumah produksi 
program usaha CV Digital akan lebih 
dikenal. 
3.2.4 CV di desain khusus agar berkualitas dan 
dapat digunakan dalam jangka waktu 
yang panjang agar konsumen 
mempercayakan produk pada rumah 
produksi yang dikembangkan. 
Merupakan refleksi dari kelemahan 
bagian satu dan ancaman bagian empat. 
Mempertahankan Kualitas CV Digital 
dengan cara mengambil garis besar 
storyline sehingga pesan dapat 
tersampaikan pada penikmatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Contoh CV Digital 
 
Keempat strategi tersebut merupakan hasil 
analisis dari kekuatan-kelemahan-peluang dan 
ancaman program usaha CV Digital yang 
berbentuk software dan dipasarkan secara 
online.  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis lingkungan internal 
dengan matriks IFE dapat dilihat Bahwa 
curriculum vitae digital memiliki posisi 
internal yang kuat. Hal ini berarti desain 
produk CV telah mampu menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi kelemahan dengan 
cukup baik. Kekuatan yang dimiliki 
curriculum vitae digital adalah Produk baru 
yang menarik untuk dilihat, Berbentuk 
Video/software. 
Menyampaikan profil pemesan dalam bentuk 
cerita animasi. Selain itu Desain video yang 
berbeda satu dengan yg lain serta sebagai 
Video multi fungsi untuk CV juga promosi.  
Sedangkan kelemahan yang dimiliki adalah 
Tidak dapat menyampaikan profil secara rinci 
melalui video animasi, Konsep atau ide desain 
mudah ditiru, Biaya Desain yang tidak murah, 
Pemesana produk berfungsi jangka lama, serta 
Iklan produk terbatas hanya untuk pengguna 
media sosial. 
Berdasarkan analisis lingkungan eksternal 
dengan matriks EFE dapat dilihat bahwa 
Curriculum Vitae  Digital memiliki posisi 
eksternal yang kuat. Hal ini berarti program 
usaha mampu memanfaatkan peluang untuk 
mengatasi ancaman dengan cukup baik. 
Peluang yang dimiliki adalah Curriculum 
Vitae Digital Dapat dipesan dengan mudah, 
Pesanan dapat diperoleh dalam waktu singkat, 
Rumah produksi CV Digital yang masih 
terbatas, Perkembangan pangsa pasar yang 
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ingin tampil berbeda, Menarik minat 
perusahaan karena menampilkan ide baru. 
Sedangkan ancaman yang dihadapi adalah 
Desain merupakan bidang usaha yang sangat 
kompetitif sehingga banyak pesaing, Persamaan 
strategi pemasaran secara online dengan 
pendesain lain, Tingkat pesaing dalam 
pemasaran onlin sangat tinggi, Desain tiruan 
oleh oknum lain, Sebagian perusahaan tidak 
menerima produk CV Digital dalam perekrutan 
pegawai. 
Berdasarkan hasil Analisis SWOT Diperoleh 
strategi pemasaran dengan membuat Video 
berbentuk software yang dapat dipesan dalam 
waktu sigkat, Membuat contoh CV Digital 
sebanyak-banyaknya untuk menarik followers 
sekaligus menguatkan iklan rumah produksi, 
Desain dibuat dengan tema sesuai dengan 
karakter pemesan sehingga tidak mudah ditiru, 
CV di desain khusus agar berkualitas dan dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang panjang 
agar konsumen mempercayakan produk pada 
rumah produksi yang dikembangkan. 
Saran yang dapat diambil dari penelitian ini 
diharapkan pembuat usaha ekonomi kreatif 
hendaknya menyempatkan diri untuk 
menganalisis usaha yang telah dijalankan agar 
dapat lebih berkembang dari sebelumnya. salah 
satu pisau bedah yang digunakan yaitu dengan 
analisis SWOT. 
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